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BAB II 

STRUKTURAL FUNGSIONAL – ROBERT K. MERTON 

DAN PEKERJA BURUH PABRIK 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hubungan Mertua Dan Menantu 

Hubungan atau Relation adalah kesinambungan interaksi antara dua 

individu atau lebih, kelompok-kelompok atau antara individu dengan 

kelompok yang sifatnya asosiatif dan disasosiatif.
24

 Asosiatif merupakan 

sebuah hubungan yang mengindikasikan adanya gerak pendekatan atau 

penyatuan.
25

 Asosioatif terbagi menjadi tiga bentuk, antara lain: 

a. Kerja Sama 

Kerja sama disini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara 

orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau 

beberapa tujuan bersama. Kerja sama berkembang apabila orang dapat 

digerakkan untuk mencapai tujuan bersama dan harus ada kesadaran 

bahwa tujuan tersebut dikemudian hari mempunyai manfaat bagi 

semua.
26
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b. Akomodasi 

Akomodasi sebenarnya merupakan cara untuk menyelesaikan 

pertentangan tanpa menghancurkan pihak lain. Sehingga lawan tidak 

kehilangan kepribadiannya.
27

 

c. Asimilasi 

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai 

dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat 

antara orang perorangan dan juga meliputi usaha untuk mempertinggi 

kesatuan. Dalam proses asimilasi, mereka mengidentifikasi dirinya 

dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan kelompok. Apabila dua 

kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-batas antara 

kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur menjadi satu 

kelompok.
28

   

Sedangkan disasosiatif merupakan sebuah hubungan yang 

mengindikasikan adanya gerak kearah perpecahan.
29

 Disasosiatif 

memiliki tiga bentuk, anatara lain: 

a. Persaingan 

Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses 

sosial dimana individu atau kelompok manusia yang bersaing 

mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada 
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suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik 

perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik 

perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah 

ada, tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan.
30

 

b. Kontravensi (Contravention) 

Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses 

sosial yang berada antara persaingan dan pertentangan atau 

pertikaian. Kontravensi terutama ditandai oleh gejala-gejala 

adanya ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu rencana 

dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian dan 

keraguan terhadap kepribadian seseorang.
31

 

c. Pertentangan (Conflict) 

Pertentangan adalah suatu proses sosial dimana individu atau 

kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 

menantang pihak lawan dengan disertai ancaman atau kekerasan.
32

 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mertua adalah 

sebutan dalam hubungan atau sistem kekerabatan yang merujuk pada orang 

tua istri atau suami.
33

 Sedangkan menantu adalah sebutan dalam hubungan 
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33
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atau sistem kekerabatan yang merujuk padaistri atau suami dari anak.
34

 Istri 

dari anak laki-laki disebut menantu perempuan, dan suami dari anak 

perempuan disebut menantu laki-laki. 

Jadi yang dimaksud dengan hubungan mertua dan menantu adalah 

terjadinya interaksi antara mertua dengan menantu yang menghasilkan 

penyatuan maupun perpecahan. 

Mertua sama halnya dengan orang tua, keduanya memiliki tugas dan 

tanggung jawab sama dalam keluarga. Orang tua atau mertua yang ideal 

memiliki beberapa ciri-ciri, diantaranya: 

a. Ciri-Ciri Orang Tua Ideal 

Ciri-ciri pokok orang tua yang ideal, pada dasarnya berkisar 

aspek-aspek logis, etis, dan estetis yang dapat dinamakan kebenaran 

atau ketepatan, keserasian dan keindahan. Ketiga aspek itu sebenarnya 

merupakan hal-hal yang seharusnya serasi dalam kehidupan sehari-

hari, yang terwujud dalam tingkah laku sehari-hari manusia.  

Ciri pertama adalah orang tua seyogyanya bersikap tindak logis 

(sa’benere). Artinya, orang tua dapat membuktikan atau apa mana 

yang benar dan yang salah. Tampaknya hal ini tidak terlalu sulit untuk 

dilaksanakan, akan tetapi bagaimana hal itu diterapkan dalam 

hubungan dengan anak-anak. Sebab ada anggapan kuat, bahwa orang 

                                                           
34
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tua tidak perlu memberikan landasan pembenaran apabila beliau ingin 

menerapkan sesuatu pada anak-anaknya. 

Ciri yang kedua adalah bahwa orang tua seyogyanya bersikap 

tindak etis (sa’mestine). Artinya, bersikap tindak yang didasarkan pada 

patokan tertentu, sehingga tidak asal saja atau sembrono. 

Ciri yang ketiga adalah bahwa orang tua itu seyogyanya bersikap 

tindak estetis (sakepenake). Artinya adalah, seharusnya orang tua 

hidup enak, tanpa mengakibatkan ketidakenakan pada pihak lain. 

b. Lingkungan Sosial-Budaya Bersahaja dan Orang Tua Ideal dulu 

Kalau ciri-ciri lingkungan sosial-budaya bersahaja ditelaah 

kembali sejenak, maka akan tampak betapa kuatnya peranan adat-

istiadat. Adat-istiadat itu menjadi landasan bagi hubungan dalam 

keluarga dan masyarakat setempat, yang secara relatif menentukan 

perkembangan kepribadian seseorang. 

Apa yang dikatakan orang tua yang berkisar pada masalah-

masalah etis, pada dasarnya dianggap benar.  Pembuktian mengenai 

kebenaran itu tidak begitu diharapkan, karena orang tua dianggap 

sebagai salah satu panutan. Disamping tindak etis, maka sikap tindak 

estetis juga agak menonjol. Sikap tindak estetis tersebut berkisar pada 

pola kehidupan yang tidak “ngoyo” (artinya enak) tanpa mengganggu 

orang tua atau pihak lain. Orang Jawa memberikan istilah 

“sak’kepenake”. Artinya hidup enak tetapi tidak seenaknya sendiri. 
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Sikap tindak demikian itu pada dasarnya ke tujuan untuk menciptakan 

ketentraman dalam diri seseorang maupun dalam hubungannya dengan 

pihak-pihak lain. 

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa orang tua ideal dulu adalah 

orang tua yang mempunyai sikap tindak sebagai berikut: 

 Tidak sembrono. 

 Tidak serakah. 

 Mampu tidak berkekurangan, akan tetapi juga tidak serba 

berkelebihan. 

 Tidak berlarut-larut. 

 Hidup enak tanpa merugikan diri sendiri maupun pihak-pihak 

lainnya. Artinya memberikan ketentraman pada diri sendiri 

maupun dalam pergaulan hidup. 

c. Lingkungan Sosial-Budaya Madya Orang Tua Ideal Kini 

Pada masa kini, orang tua tetap dianggap sebagai panutan, akan 

tetapi bila dibandingkan dengan masa lalu isinya sudah berubah. 

Dewasa ini, anak-anak mendapatkan kesempatan yang lebih besar 

untuk menjalani pendidikan formal. Ilmu pengetahuan dan tekhnologi 

yang diajarkan di sekolah-sekolah membangkitkan rasa ingin tahu 

yang lebih besar untuk mengungkapkan kebenaran dan keinginan 

untuk menguji kebenaran itu. 
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Orang tua ideal adalah orang tua yang mampu mempertemukan 

pola lama dengan pola baru. Pola baru itu sebenarnya merupakan 

pemberian tekanan pada sikap tindak logis yang memberikan dapat 

mantap pada sikap tindak yang dianut. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa orang tua ideal kini, adalah orang tua yang mampu 

bersikap tindak logis, disamping menyerasikan dengan sikap tindak 

etis dan estetis. Ketidakmampuan berbuat demikian, tercermin dalam 

sikap tindak yang serba “terlalu”. Misalnya sikap tindak estetis 

menjadi pola hidup yang seenaknya, sehingga merugikna banyak 

orang. Pola hidup seenaknya tersebut, merupakan salah satu akibat 

masuknya pengaruh materialisme yang diterima melalui saringan 

apapun juga. Sikap tindak logis tersebut kemudian dicampuradukkan 

dengan materialisme yang tidak terkendali, sehingga anak didik 

cenderung untuk menirunya karena kemudahan melakukan hal itu. 

d. Lingkungan Sosial-Budaya Modern dan Orang Tua Ideal Mendatang 

Aspek spiritual kehidupan manusia secara implisit ada dalam ciri-

ciri lingkungan sosial-budaya modern, sepanjang hal itu disadari oleh 

manusia yang menciptakan lingkungan tersebut. Masyarakat Indonesia 

sebenarnya dapat belajar banyak dari kelemahan-kelemahan 

masyarakat barat yang dianggap modern. Masyarakat Barat modern 

agak menyampingkan segi spiritualistis kehidupan manusia, sehingga 

terjerumus dalam kehidupan materialistis yang negatif.  
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Salah satu akibat berkembangnya materialisme negatif pada 

masyarakat Barat, bhawa orang tua yang ideal adalah orang tua yang 

bersikap materialisme. Sikap tindak demikian kemudian menimbulkan 

konsumerisme yang memperbudak manusia untuk mendapatkan 

kekayaan material yang sebanyak-banyaknya.
35

 

2. Keluarga Ideal 

Untuk memahami arti keluarga Ideal, perlu memahami pengertian 

keluarga dan Ideal secara terpisah. 

a. Keluarga 

Menurut Anton M. Moeliono menjelaskan bahwa keluarga ialah 

satuan kekerabatna yang sangat mendasar di masyarakat yang terdiri 

atas ibu, bapak, dan anak. Dalam masyarakat yang lebih besar, 

keluarga merupakan kelompok primer dalam masyarakat yang 

terbentuk mulai dari hasrat dan keinginan individu untuk menyatu 

dengan individu lain untuk menciptakan regenerasi secara 

berkelanjutan.
36

  

Dari segi keberadaan anggota keluarga, maka keluarga dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu keluarga inti (nuclear family) dan 

keluarga batih (ectended family). 
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Keluarga inti adalah keluarga yang di dalamnya hanya terdapat 

tiga posisi sosial yaitu ayah, ibu dan anak-anak yang belum menikah.
 37

 

Struktur keluarga yang demikian menjadikan keluarga sebagai 

orientasi bagi anak, yaitu keluarga tempat ia dilahirkan. Adapun orang 

tua menjadikan keluarga sebagai wahan prokreasi, karena keluarga inti 

terbentuk setelah sepasang laki-laki dan perempuan menikah dan 

memiliki anak. Dalam keluarga inti hubungan antara suami istri 

bersifat saling membutuhkan dan mendukung layaknya persahabatan, 

sedangkan anak-anak tergantung pada orang tuanya dalam hal 

pemenuhan kebutuhan afeksi dan sosiaolisasi. 

Sedangkan keluarga batih merupakan satuan keluarga yang 

meliputi lebih dari satu generasi, misalnya terdiri dari keluarga inti 

yang hidup bersama keluarga lainnya seperti, nenek, kakek, paman, 

bibi, pembantu, dan lain-lain yang tinggal dalam satu rumah. Bentuk 

pertama dari keluarga batih yang banyak ditemui di masyarakat adalah 

keluarga bercabang (stem family). Keluarga bercabang terjadi 

manakala seorang anak yang sudah menikah masih tinggal masih 

tinggal dalam rumah orang tuanya. Bentuk kedua dari kelaurga batih 

adalah keluarga berumpun (lineal family). Bentuk ini terjadi manakala 

lebih dari satu anak yang sudah menikah tetap tinggal bersama kedua 

orang tuanya. Bentuk ketiga dari keluarga batih adalah keluarga 
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beranting (fully extended). Bentuk ini terjadi manakala di dalam suatu 

keluarga terdapat generasi ketiga (cucu) yang sudah menikah dan tetap 

tinggal bersama.
38

 

Terdapat tujuh macam fungsi keluarga diantaranya: 

1) Fungsi Pengaturan Keturunan 

Fungsi disini ialah untuk mengatur dan mengorganisasikan 

kepuasan keinginan seksual. Dalam tata kelakuan (mores) dilarang 

melakukan hubungan seksual antara pria dan wanita yang belum 

memiliki ikatan suami dan istri. 

2) Fungsi Sosialisasi atau Pendidikan 

Fungsi ini adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai 

pertumbuhan anak membentuk personalitinya. Anak-anak itu lahir 

tanpa bekal sosial, agar si anak dapat berpartisipasi maka harus 

disosialisasi oleh orang tuanya tentang nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat. 

3) Fungsi Ekonomi atau Unit Produksi 

Fungsi disini ialah untuk hubungan suami istri dan anak-anak dapat 

dipandang sebagai teman-teman sekerja yang sedikit banyak juga 

dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingan dalam kerja sama. 
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4) Fungsi Pelindung 

Fungsi disini ialah untuk memberikan perlindungan anggota 

keluarganya dari faktor-faktor yang mengancam akan keselamatan 

tersebut. 

5) Fungsi Penentuan Status 

Perubahan status ini biasanya melakukan perkawinan. Hak-hak 

istimewa keluarga, misalnya menggunakan hak milik tertentu dan 

lain sebagainya. Jadi status dapat di peroleh melalui assign status, 

maupun ascribed status. 

6) Fungsi pemeliharaan 

Fungsi pemeliharaan ini berkewajiban untuk memelihara setiap 

anggota keluarganya yang sedang sakit atau sudah lanjut usia yang 

sudah tidak mampu melakukan aktifitas sehari-hari, akan tetapi 

seiring perkembangan masyarakat yang sudah maju dan kompleks 

sebagian besar fungsi pemeliharaan di alihkan kepada instansi 

misal seperti panti jompo, rumah sakit dan lain sebagainya. 

7) Fungsi Afeksi 

Fungsi disini ialah untuk kebutuhan kasih dan sayang orang tua 

terhadap anak, tanpa itu anak akan menjadi nakal sebab tidak 

merasakan perhatian atau kasih sayang.
39
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b. Ideal 

Dalam Kamus Ilmiah Populer yang ditulis oleh Windy Novia kata 

ideal diartikan sebagai pikiran yang diwarnai emosi dari satu 

kepribadian (watak, garis, kelakuan) sebagai penggambaran atas suatu 

tujuan, menurut ide atau cita-cita (keinginan), angan-angan, cocok 

dengan ide, sesuai dengan cita-cita, sempurna dan cita-cita.
40

 Dari 

definisi tersebut, penulis dapat menjelaskan yang arti keluarga ideal 

adalah keluarga yang melihat segala perubahan dan tantangan 

kehidupan yang lebih mengutamakan prinsip, sehingga apapun yang 

dilakukan harus dengan cara yang sesuai untuk mencapai tujuan. 

c. Keluarga Ideal 

Pengertian keluarga ideal menurut Yazid bin Abdul Qadir Jawas 

adalah keluarga yang senantiasa berlandasakan pada keharmonisan 

rumah tangga. Menurut ajaran Islam, rumah tangga yang ideal adalah 

rumah tangga yang diliputi ketentraman jiwa, rasa cinta dan kasih 

sayang.
41

 

Keadilan dan pergaulan yang baik antar seluruh anggota keluarga 

adalah landasan utama untuk membentuk keluarga yang bahagia 

sejahtera. Untuk itu harus memperhatikan beberapa aspek di bawah 

ini: 
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1) Ilmu agama dan keimanan keluarga, tiang penyangga utama 

rumah tangga adalah agama dan moral, rumah tangga hendaknya 

bersih dari segala bentuk kesyirikan dan tradisi jahiliyah, serta 

semarak dengan aktifitas ibadah seperti sholat, puasa, membaca 

al-Quran dna berzdikir sehingga rumah terlihat hidup dan sehat 

secara jasmani dan rohani.
42

 

2) Mempunyai waktu bersama keluarga, pasangan pernikahan yang 

lebih sering menikmati kebersamaan dan berbagi perasaan yang 

piositif akan lebih mampu serta terampil dalam mengelola  konflik 

yang terjadi, sekaligus memantapkan kebersamaan visi tentang 

masa depan pernikahan mereka.
43

 

3) Mempunyai komunikasi yang baik antara anggota keluarga, 

komunikasi dan dialog yang sehat serta intensif memang menjadi 

salah satu kunci keharmonisan keluarga. Komunikasi dapat 

dijadikan seni untuk mempengaruhi orang lain.
44

 

4) Komitmen bersama yang meliputi saling percaya menghargai, 

berbagi, menerima, memaafkan, bersikap terbuka, berfikir positif, 

intropeksi, sabar dan syukur. 
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5) Mengatasi berbagai macam krisis yang mungkin terjadi dengan 

cara positif dan konstruktif, dengan demikian akan menimbulkan 

kualitas dan kuantitas konflik yang minim. 

6) Adanya hubungna dan ikatan yang erat antar anggota keluarga. 

Apabila dalam suatu keluarga tidak memiliki hubungan yang erat 

maka antar anggota keluarga tidak ada lagi rasa saling memilik 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya keluarga 

ideal, diantaranya ialah: 

1) Faktor Kesejahteraan jiwa 

Rendahnya frekuensi pertengkaran atau percekcokan di rumah, 

saling mengasihi dan saling membutuhkan serta saling tolong 

menolong antar sesama anggota keluarga
45

 adalah tanda 

kesejahteraan jiwa pasangan suami istri. Prinsip yang diunggulkan 

bagi pasangan suami istri adalah jangan saling berbantahan. 

Sebagai alternatif yang alami dari perbantahan, yaitu diskusi 

terbuka antara pasangan suami istri. Jadi, mungkin sekali kedua 

belah pihak berdiskusi tentang suatu permasalahan yang terjadi di 
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antara mereka, tetapi perlu dijaga jangan sampai meningkat ke 

tingkat pertengkaran.
46

 

2) Faktor Kesehatan Fisik  

Agama Islam sangat memperhatikan kesehatan manusia dan 

memerintahkan mereka agar menjaga kebersihan dan menjauhi 

hal-hal yang najis atau kotor, serta menganjurkan agar manusia 

berolahraga.
47

 Kerupawanan tidak akan sempurna kecuali 

dibarengi dengan kesehatan tubuh. Orang yang sehat tubuhnya 

akan menjadi rupawan, elok dan menawan, sementara orang yang 

sakit-sakitan akan berkurang kerupawanannya. Ada penyakit- 

penyakit yang membuat tubuh menjadi jelek, dan ada yang dapat 

melemahkan tubuh dan membuatnya tidak bias melaksanakan 

kewajiban suami-istri serta tidak akan pernah bisa berhasil dan 

sukses.
48

 Dengan demikian, nampaklah bahwa Islam sangat 

menganjurkan pengikutnya agar memiliki tubuh yang prima serta 

sehat dan tidak sakit-sakitan. Hingga dia akan melangkah menuju 

pernikahan dalam keadaan siap dan sehat, serta dengan berbekal 

anugerah akal yang baik dan jiwa yang prima. 
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3) Faktor Ekonomi 

pernikahan memang tidak cukup dengan hanya mengandalkan 

cinta. Dengan disyariatkannya suami untuk memenuhi kebutuhan 

nafkah keluarga, jelas terlihat bahwa dalam sebuah pernikahan 

juga diperlukan kemampuan ekonomi. Artinya, tak bisa dipungkiri 

bahwa faktor ekonomi tak bias dianggap remeh. Kita semua 

menyadari bahwa hidup berumah tangga mengharuskan adanya 

pembiayaan.
49

 Dengan demikian, maka anggaran belanja rumah 

tangga harus diatur dengan sebaik- baiknya. Uang harus 

digunakan sebagai bagian kuat dari suatu mainan dalam hubungan 

suami istri. Sebab, uang merupakan suatu tanggung jawab 

bersama, bukan hanya tanggung jawab satu pihak, baik sedikit 

maupun banyak.
50

 

Sulitnya memberikan batasan yang umum, tentang keluarga yang 

ideal, maka satu-satunya cara untuk mengukur kebahagiaan keluarga 

adalah dengan menggunakan standar keidealan keluarga yang telah 

ditetapkan oleh beberapa pakar atau ahli.
51

 Menurut para pakar 
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mengenai permasalahan rumah tangga, maka keluarga bahagia adalah 

keluarga yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Adanya ketenangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

2) Hubungan yang harmonis antara individu yang satu dengan 

individu yang lain dalam keluarga dan masyarakat. 

3) Terjamin kesehatan jasmani, rohani dan sosial. 

4) Cukup sandang, pangan, papan. 

 

B. Kajian Teoritik 

1. Konsep Fungsi 

Keberadaan keluarga sangat berpengaruh bagi individu-individu yang 

hidup didalamnya. Setiap individu tidak mungkin hidup tanpa bergaul 

dengan keadaan sekitar. Hidup dalam satu rumah tangga perlu berinteraksi 

diantara sesama anggota keluarga. Segala interaksi tersebut mengarahkan 

kerja sama antar anggota keluarga untuk mengisi kekosongan sehingga 

tercipta keseimbangan. Dan untuk dapat bertahan hidup seluruh anggota 

keluarga  harus memenuhi keperluan dasar atau menjalankan fungsi 

tertentu.
52
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Istilah “fungsi” telah banyak digunakan dalam berbagai ilmu dan kerap 

diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi dikaitkan dengan aktivitas 

yang dilakukan oleh pihak yang menduduki posisi atau memiliki peran 

tertentu.  Fungsi tersebut menjadi piranti terbentuknya adaptasi atau 

penyesuaian suatu sistem tertentu. Dalam sebuah struktur masyarakat, 

terdapat bagian-bagian dimana ada fungsi positif dan fungsi yang mengarah 

ke sisi negatif. 

Setiap orang melakukan tugas dan melaksanakan fungsi seperti yang 

telah digariskan oleh aturan. Kegiatan satu orang dengan orang lain 

dilakukan dalam suatu sistem interaksi antar orang dan kelompok. Setiap 

individu yang bersama individu lain memiliki sumbangan tersendiri bagi 

berlangsungnya kebersamaan dalam keluarga tersebut. Individu merupakan 

elemen dari masyarakat, jaringan hubungan antara individu dengan orang 

lain yang terpola mencerminkan struktur elemen-elemen yang stabil. 

Kegiatan seperti itu dilakukan dengan mantap dan stabil: artinya dari hari ke 

hari beralih ke bulan dan beralih ke tahun, kegiatan yang dilakukan relatif 

sama, hampir tidak berubah. 

Jaringan hubungan yang terpola tersebut mencerminkan struktur 

elemen-elemen yang terintegrasi dengan baik. Artinya elemen-elemen yang 

membentuk struktur memiliki kaitan dan jalinan yang bersifat saling 

mendukung dan saling ketergantungan antara satu dengan lainnya. 

Hubungan yang terjalin dan bersifat saling mendukung dan saling 
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ketergantungan tersebut membuahkan struktur elemen-elemen terintegrasi 

dengan baik. 

Fungsi dari elemen-elemen yang terstruktur dibangun dari nilai di antara 

para anggotanya. Nilai tersebut berasal dari kesepakatan yang telah ada 

dalam suatu masyarakat seperti adat kebiasaan, tata perilaku, maupun 

kesepakatan yang baru dibuat.
53

  

Menjalankan fungsi merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari 

kehidupan, hal itu senantiasa dilaksanakan demi bertahan atau 

berlangsungnya keutuhan keluarga. Pada Desa Dradahblumbang, fungsi 

mertua dan menantu yang sudah baku bisa saja berubah ketika menantu 

menjadi buruh pabrik. Artinya suatu item yang sudah fungsional dapat 

diganti dengan unsur lain, akan tetapi kebutuhan fungsional tetap terpenuhi. 

 

2. Perkembangan Awal Perspektif Fungsional 

Jika dicoba dilacak ke belakang, perspektif fungsionalisme dimulai oleh 

kajian August Comte tentang “hukum tiga tahap” perkembangan masyarakat 

tidak melihat perilaku manusia sebagai individu, tetapi pendekatan yang 

berorientasi pada masyarakat sebagai suatu keseluruhan. Comte menyatakan 

bahwa masyarakat akan berkembang dalam tiga tahap, yaitu tahap teologis, 

metafisik, dan positif. Turner dan Maryanski menjelaskan bahwa gagasan 

Comte mengilhami munculnya perspektif fungsionalisme sebagai berikut: 
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Comte dalam bukunya mencoba mengaitkan sosiologi dengan penelitian 

empiris yang bisa nenghasilkan hukum organisasi sosial manusia. 

Selanjutnya hukum tersebut bisa digunakan untuk mereorganisasikan 

masyarakat dan mempertahankan keseimbangan.
54

 

 

Ilmuan lain yang memiliki andil dalam perkembangan awal 

fungsionalisme ialah Herbert Spencer. Spencer membuat persamaan yang 

terdapat antara organisme biologis dengan kehidupan sosial, ia menyatakan 

bahwa masyarakat seperti organisme.
55

 Sebagai suatu sistem, masyarakat 

menurut Spencer memiliki fungsi mempertahankan kelangsungan sistem 

secara keseluruhan. Baginya setiap masyarakat memiliki empat problem 

yang harus diatasi, yaitu produksi, reproduksi, regulasi dan distribusi. 

Kontribusi penting dari Herbert Spencer terhadap perspektif fungsionalisme 

yakni konsepnya tentang equilibrium sosial. Spencer melihat equilibrium 

merupakan kondisi masyarakat yang berada dalam kondisi penuh dengan 

harmoni sosial, stabil, dan terintegrasi. 

Bagi kaum fungsionalis seperti Durkheim, masyarakat terdiri dari 

bagian-bagian yang terintegrasi dan saling tergantung. Dimana masing-

masing bagian melaksanakan fungsi. Dalam bukunya The Division of 

Labour in Society, Durkheim menemukan bahwa pembagian kerja 

memberikan dasar baru solidaritas dalam masyarakat yang mengalami 

diferensiasi dengan cepat. Durkheim menghubungkan konsep sistem sosial 
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dengan konsep solidaritas sosial dan integrasi sosial. Dalam karya Rules of 

The Sociological Method, Durkheim menjelaskan bahwa analisis mengenai 

fakta sosial muncul dari analisis fungsional. Fungsi integrasi masyarakat 

menjadi kenyataan yang sudah ada dengan sendirinya, dan tugas sosiologi 

adalah mempelajari sistem hubungan menggunakan statistik dan metode 

yang lain untuk menganalisis hal tersebut.
56

 

Tokoh terkemuka dari perspektif fungsional ialah Talcot Parsons, 

masyarakat menurut Parson harus memiliki empat fungsi imperatif dan 

merupakan karakteristik sistem sosial. Secara lebih rinci keempat fungsi 

tersebut dikenal dengan nama AGIL, yang merupakan perpanjangan dari 

fungsi A (Adaptation), G (Goal Attainment), I (Integrasi), L (Latent 

maintenance). 

Sebagai seorang sosiolog yang paling berpengaruh di Amerika di zaman 

itu, Parson banyak mencurahkan waktunya untuk menyusun suatu teori 

sosial yang mengintegrasikan seluruh pemikiran dalam suatu kerangka teori 

yang utuh. Dalam mengembangkan teori sistem tindakan, Parson 

menyatakan ada empat tipe tindakan yang saling interelasi satu dengan lain. 

Tipe tersebut antara lain: sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian 

dan sistem organisme perilaku. 

Organisme perilaku, menurut Parson adalah sistem tindakan yang 

melaksanakan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri atau mengubah 
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lingkungan eksternal. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian 

tujuan dengan menetapkan sistem tujuan dan memobilisasi sumber daya 

yang ada untuk mencapainya. Sistem sosial menangani integrasi dengan cara 

mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem kultural 

melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor 

seperangkat norma dan nilai yang memotivasi untuk bertindak.
57

 

Lembaga sosial sebagai unsur struktur dianggap dapat memenuhi 

kebutuhan kelangsungan hidup dan pemeliharaan masyarakat. Lembaga 

sosial mempunyai fungsinya masing-masing dan dalam hubungan antara 

satu dengan yang lainnya. Sosiologi mempunyai perhatian utama terhadap 

struktur dan fungsinya, maka perspektif tersebut dinamakan teori struktural 

fungsional.
58

 

Teori fungsionalisme menekankan kepada keteraturan (order) dan 

mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Menurut 

teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari bagian-

bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 

keseimbangan. Asumsi dasar dari teori ini ialah setiap struktur dalam system 

sosial, fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional 

maka struktur itu tidak ada atau akan hilang dengan sendirinya. Teori ini 

cenderung melihat sumbangan satu sistem atau peristiwa terhadap sistem 
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yang lain dan karena itu mengabaikan kemungkinan bahwa suatu peristiwa 

atau suatu sistem dalam beroperasi menentang fungsi-fungsi lainnya. Secara 

ekstrim penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua 

struktur adalah fungsional bagi masyarakat.
59

 

Masyarakat menurut struktural fungsional terdiri dari bagian-bagian 

yang saling ketergantungan, ketergantungan disini diartikan bahwa setiap 

struktur akan berfungsi dan berpengaruh terhadap struktur yang lain. Maka 

ketergantungan tersebut merupakan hasil atau konsekuensi agar organisme 

tersebut tetap dapat bertahan hidup. 

 

3. Fungsi dan Disfungsi : Robert K. Merton 

Robert K. Merton banyak melontarkan kritik sekaligus 

menyempurnakan teori Talcot Parson. Merton sendiri dalam pengembangan 

teorinya tentang analisis fungsional banyak mengacu pada penulis besar, 

seperti Max Weber, William I. Thomas dan Emile Durkheim. Karyanya 

sebetulnya lebih banyak berupa esai yang menyempurnakan aspek tulisan 

klasik teoretikus besar sebelumnya, khususnya Talcot Parson. 

Merton mulai mengembangkan analisis fungsionalnya dengan 

menunjukkan asumsi atau postulat kabur yang terkandung dalam teori 

fungsionalisme. Tiga dalih dasar yang dikritik Merton antara lain: 
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1. Postulat kesatuan fungsional masyarakat, semua kepercayaan sosial dan 

budaya dan praktik yang distandarkan bermanfaat bagi masyarakat 

sebagai suatu keseluruhan dan juga sebagai individu-individu dalam 

masyarakat. Merton beranggapan bahwa dalil pertama hanya berlaku 

pada masyarakat primitif, bukan masyarakat secara keseluruhan. 

Kepercayaan, budaya dan praktik bersifat fungsional bagi suatu 

kelompok (menunjang integrasi) akan tetapi disfungsional 

(mempercepat kehancuran) bagi kelompok lain.
60

 

2. Postulat fungsionalisme universal, semua bentuk sosial dan budaya yang 

distandarkan mempunyai fungsi-fungsi positif. Menurut merton postulat 

kedua bertolak belakang dari dunia nyata karena adat kebiasaan, ide, 

kepercayaan dan seterusnya belum tentu memiliki fungsi positif bagi 

masyarakat.
61

 

3. Postulat Indispensability, aspek masyarakat yang distandardisasi tidak 

hanya mempunyai fungsi-fungsi positif, tetapi juga menggambarkan 

bagian-bagian yang sangat diperlukan untuk berfungsinya sebagai satu 

kesatuan. Artinya tidak ada struktur dan fungsi lain yang dapat bekerja 

sama baiknya dengan struktur dan fungsi yang ada dalam masyarakat. 
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Menurut Merton ada berbagai alternatif struktur dan fungsional yang 

ada di dalam masyarakat dan tidak dapat dihindari.
 62

 

Robert K. Merton seorang penggagas dari teori ini berpendapat bahwa 

perhatian Struktur Fungsional harus lebih banyak ditujukan kepada fungsi-

fungsi dibandingkan dengan motif-motif subjektif (tujuan atau orientasi) dan 

efek konsekuensi dari tindakan.
63

 Fungsi adalah bagian dimana unsur-unsur 

sosial atau budaya memainkan peranannya dalam masyarakat  yang 

menimbulkan adaptasi atau penyesuaian dalam suatu sistem.
64

 Tidak semua 

tindakan memiliki fungsi yang berakibat positif, di luar itu ada fungsi yang 

merupakan konsekuensi yang tidak disadari dan tidak dikehendaki. Maka 

dari itu Merton mengajukan satu konsep yang disebut disfungsi. Disfungsi 

merupakan konsekuensi yang menurunkan taraf adaptasi dan penyesuaian. 

Sebagaimana struktur atau institusi dapat menyumbang pemeliharaan 

bagian-bagian lain dari sistem sosial, struktur, atau institusi pun dapat 

menimbulkan akibat negatif bagi sistem sosial.
65

 Terdapat konsep lain dari 

sifat fungsi yakni fungsi manifes (manifest) dan fungsi laten (latent). Fungsi 

manifest adalah fungsi yang diharapkan (intended), sedangkan fungsi laten 

adalah fungsi yang tidak diharapkan. Pemikiran ini dapat dihubungkan 

dengan konsep lain Merton yakni akibat yang tidak diharapkan 
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(unanticipated consequences). Tindakan mempunyai akibat, baik yang 

diharapkan maupun yang tidak diharapkan. Meski setiap orang menyadari 

akibat yang diharapkan, analisis sosiologi diperuntukkan untuk menemukan 

akibat yang tak diharapkan ini. 

Seperti Parsons, Merton menekankan tindakan yang berulang kali atau 

yang baku, yang berhubungan dengan bertahannya suatu sistem sosial di 

mana tindakan itu berakar. Merton menyatakan bahwa objek apapun dapat 

dianalisis secara struktural-fungsional harus merepresentasikan unsur-unsur 

standar, yaitu yang berpola dan berulang. Ia menyebut hal ini sebagai peran 

sosial, peran institusional, proses sosial, pola kultural, norma sosial, 

organisasi kelompok, struktur sosial, dan alat kontrol sosial.
66

 Sesuatu yang 

baku di masyarakat belum tentu fungsional. Adanya berbagai perbedaan 

kepentingan yang saling bertentangan antar kelompok dan organisasi yang 

berbeda dalam suatu masyarakat yang kompleks akan menyebabkan pola 

adaptasi yang fungsional bagi satu kelompok, namun justru disfungsional 

bagi kelompok lain. Merton menunjukkan bahwa struktur bisa saja 

disfungsional untuk sistem secara keseluruhan namun demikian struktur itu 

terus bertahan hidup (ada).
67

 

Melalui konsep fungsi, disfungsi, manifest, dan laten ini menjadi piranti 

bagi peneliti untuk mengetahui hubungan sosial yang terbentuk antara 
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mertua dengan menantu. Melalui teori tersebut peneliti akan menemukan 

fungsi sosial, disfungsi, manifest maupun laten yang terbentuk dalam 

kehidupan mertua yang memiliki menantu bekerja. 

Struktur sosial dan anomi, merton mendefinisikan kebudayaan sebagai 

“sekumpulan nilai-nilai normative terorganisir yang mengatur prilaku yang 

lazim bagi para anggota suatu masyarakat atau kelompok” dan struktur 

sosial sebagai sekumpulan hubungan-hubungan sosial terorganisir yang 

dengan berbagai cara masyarakat para anggota masyarakat atau kelompok. 

Anomi terjadi apabila ada pemisahan tajam antara norma-norma dan dan 

tujuan-tujuan budaya dan kemampuan para anggota kelompok terstruktur 

secara sosial untuk bertindak selaras dengannya.
68

 

Untuk memahami implikai teori Struktural Fungsional yang digunakan 

penulis, dapat dilihat pada gambar 2.1 alur pikir teori di bawah ini 
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Gambar 2.1 

Pola Alur Pikir Teori Struktural Fungsional 

“Robert K. Merton” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (Sumber: Soerjono Soekanto dan diolah oleh peneliti) 

Agar lebih jelas peneliti menjelaskan uraian peta alur berfikir teori yang 

dapat dipahami di bawah ini: 

1. Mayarakat terdiri dari bagian-bagian saling bergantung yang 

melaksanakan tindakan berulang dan berpola. 

2. Masing bagian masyarakat tersebut akan memberikan kontribusi pada 

kesejahteraan dan kestabilan masyarakat (keseimbangan). 

4
 Kondisi-kondisi situasional 
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3. Untuk mencapai keseimbangan, masing-masing setiap bagian dalam 

masyarakat harus melaksanakan fungsi. 

4. Masyarakat selalu dihadapkan pada berbagai kondisi situasional. 

Kondisi situasional tersebut mempengaruhi masyarakat dalam 

menjalankan fungsi dan berimbas pada bertahan atau tidaknya 

keseimbangan. 

5. Kondisi situasional tersebut membuat masyarakat dihadapkan pada 

konsekuensi yang mempengaruhi sistem. 

6. Konsekuensi memunculkan fungsi manifest dan fungsi laten, serta 

memunculkan disfungsional bagi masyarakat lain. 

7. Meskipun masyarakat selalu mengalami perubahan secara berangsur-

angsur namun tetap memelihara keseimbangan. 

8. Keseimbangan merupakan hal yang yang sangat dibutuhkan dalam 

masyarakat sebagai sistem sosial guna tercipta harmoni sosial dan 

terintegrasi. 

Struktur Fungsional dapat dilihat pada mertua dan menantu yang tinggal 

dalam satu rumah. Keduanya tentu memiliki peraturan tersendiri untuk 

mengatur mekanisme suatu jalannya kehidupan masyarakat. Disinilah empat 

konsep fungsionalisme struktural merton dapat dilihat. Ketika individu yang 

menempati struktur tertentu mampu menjalankan peran dan fungsinya maka 

dalam konsep merton, fungsi itu berjalan. Dan saat individu yang sudah 
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berada dalam struktur masyarakat tidak menjalankan fungsinya maka hal itu 

dikatakan disfungsi. 

Untuk manifest dan laten terdapat pada individu tertentu, fungsi 

manifest dapat dilihat pada mertua maupun menantu yang merasa 

diuntungkan karena dalam masyarakat tentunya keuntungan itu merupakan 

suatu hal yang diharapakan oleh individu. Fungsi laten dapat dilihat pada 

individu yang berada posisi yang tidak nyaman dan bisa dikatakan posisi 

tertindas, ketidak nyamanan bukan merupakan suatu hal yang diharapkan 

individu. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Peneliti menganggap penting terhadap hasil penelitian terdahulu yang 

masih memiliki relevansi dengan tema penelitian ini. Dengan mengacu pada 

hasil penelitian itu akan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian 

atau menjadi pedoman penelitian. 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah Skripsi yang 

disusun oleh Hanif basyariyah, Nomor Induk Mahasiswa: B03303005, tahun 

2007, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah, 

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, dengan judul skripsi Konseling 

Keluarga Dalam Mengatasi Kesenjangan Komunikasi Antara Menantu Dan 

Mertua Di Desa Pabean Sedati Sidoarjo. Melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif,  skripsi diatas memaparkan seorang menantu yang mengalami 
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kesenjangan komunikasi dengan mertuanya. hal ini dikarenakan minimnya 

waktu untuk berkomunikasi akibat kurangnya pemahaman dalam membaca 

karakteristik seseorang, kesadaran diri dan penyesuaian diri yang masih 

rendah. Sehingga terjadi kesenjangan dalam berkomunikasi antara menantu 

dengan mertuanya. Dengan adanya penelitian terdahulu, maka dapat 

mengetahui persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang akan dibahas 

sekarang. Adapun persamaan peneliti sekarang dengan penelitian Hanif 

Basyariyah adalah sama-sama terjadi konflik antara mertua dengan menantu. 

Dan perbedaannya adalah fokus kajian dari masing-masing peneliti. Fokus 

kajian yang diteliti oleh Hanif Basyariyah adalah tentang kesenjangan 

komunikasi. Sedangkan fokus yang diteliti sekarang adalah melihat hubungan 

yang terjalin antara mertua dan menantu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Massayu Trisna Widoretno dari jurusan 

Bimbingan Konseling dan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan,Universitas 

Negeri Malang pada tahun 2011 dengan judul  Hubungan antara Kecemasan 

dengan Penyesuaian Diri Menantu Perempuan yang Tinggal Serumah dengan 

Mertua Perempuan. Massayu Trisna Widoretno menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis Deskriptif dan korelasional pada 41 orang menantu 

perempuan yang tinggal serumah dengan mertua perempuan di Desa 

Karangduren. Teknik analisi data untuk melihat gambaran kecemasan dan 

penyesuaian diri adalah analisis deskriptif, sedangkan untuk mengetahui 

hubungan antara kecemasan dengan penyesuaian diri menggunakan analisis 
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korelasi Product Moment. Dari hasil penelitian Massayu Trisna Widoretno 

menunjukkan bahwa (1) menantu yang memiliki kecemasan tinggi sebanyak 

41% dan rendah sebanyak 59%, (2) menantu yang memiliki penyesuaian diri 

tinggi sebanyak 59% dan rendah sebanyak 41%, (3) terdapat hubungan negatif 

antara kecemasan dengan penyesuaian diri menantu perempuan yang tinggal 

serumah dengan mertua perempuan. Artinya semakin tinggi kecemasan 

menantu perempuan maka semakin rendah penyesuaian dirinya. 

Perempuan yang tinggal dengan mertua perempuan otomatis akan berada 

di lingkungan dan bersama orang-orang yang baru dan dengan cara hidup 

yang baru. Hal tersebut akan menimbulkan kecemasan yang akan 

mempengaruhi penyesuaian diri menantu perempuan. Hal ini sangat relavan 

dengan penelitian tentang Hubungan mertua dan menantu, karena meneliti 

sebuah keluarga yang di dalamnya tinggal bersama mertua. Sehingga dapat 

diketahui salah satu faktor yang membentuk Hubungan, yaitu penyesuaian diri 

pada mertua dan menantu. Perbedaan yang mendasarinya adalah fokus 

penelitiannya. Penelitian tersebut mengukur tingkat kecemasan dan 

penyesuaian diri menantu, sedangkan penelitian ini melihat Hubungan yang 

terbentuk antara mertua yang tinggal bersama menantu perempuan yang 

bekerja sebagai buruh pabrik. 


